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A. Pengaruh Jenis Usaha Terhadap Kelancaran Pengembalian 
Pembiayaan Murabahah pada BMT Pahlawan Notorejo dan BMT 
Istiqomah Karangrejo 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, jenis usaha 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran pengembalian 
pembiayaan murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah 
Karangrejo. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa jenis usaha seseorang dapat berpengaruh terhadap kelancaran 
pengembalian pembiayaan karena jika jenis usaha yang dijalankan dapat 
menghasilkan laba, maka debitur tidak akan merasa keberatan dalam 
melakukan pengembalian pembiayaan perbulannya. Hasil penelitian ini 
juga bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juli 
Murwani “Pengaruh Pinjaman Dana Dan Jenis Usaha Terhadap 
Kelancaran Pembayaran Kredit Di Bank BTN Madiun”.  
Jenis usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun 
dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap perusahaan atau 
individu untuk memperoleh keuntungan ataupun laba.65 Jadi, jenis usaha 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran pengembalian 
pembiayaan murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah 
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Karangrejo karena kelancaran pengembalian pembiayaan murabahah 
dipengaruhi oleh pendapatan usaha debitur, bukan dari jenis usahanya. 
B. Pengaruh Usia Terhadap Kelancaran Pengembalian Pembiayaan 
Murabahah pada BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah 
Karangrejo 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, usia tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran pengembalian 
pembiayaan murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah 
Karangrejo. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa usia seseorang dapat berpengaruh terhadap kelancaran 
pengembalian pembiayaan jika usia debitur tersebut masuk dalam usia 
produktif, karena jika terlalu muda atau terlalu tua maka debitur kurang 
memiliki tanggung jawab untuk membayar tanggungan. Hasil penelitian 
ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hannydia Indah Fitri, Cipta Budiman & Zednita Azriani “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Pengembalian Dana Pada LKM-A Lumbung 
Tani Kelurahan Puhun Tembok Kecamatan Mandiangin Koto Selayan 
Kota Bukittinggi”. 
Usia merupakan lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau 
diadakan).66 Di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo, 
usia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran 
pengembalian pembiayaan murabahah karena usia hanya menentukan 
 




kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan. Semakin tinggi usia 
maka kematangan berfikir dan kebijaksanaan untuk bertindak akan 
semakin baik, namun kematangan berfikir belum tentu membuat seseorang 
mampu bertanggung jawab atas keputusannya. 
C. Pengaruh Jangka Waktu Pengembalian Terhadap Kelancaran 
Pengembalian Pembiayaan Murabahah pada BMT Pahlawan 
Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo 
Dalam penelitian ini, jangka waktu pengembalian tidak 
dimasukkan kedalam uji SPSS karena pada kedua BMT jangka waktu 
pengembaliannya sama-sama hanya 3 bulan. Data penelitian tidak bisa 
diuji kedalam SPSS karena terlalu monoton. 
Dari teori yang dikemukakan oleh Arinta, semakin lama jangka 
waktu pengembalian pembiayaan akan menurunkan tingkat perputaran 
dana dan likuiditas Lembaga, sehingga pihak Lembaga akan melakukan 
pertimbangan yang penuh dalam menentukan jangka waktu pengembalian 
pembiayaan tersebut. Jangka waktu tersebut terbagi menjadi 3 bentuk, 
yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Pada kedua 
BMT, bentuk pengembalian pembiayaan termasuk dalam jangka pendek 
karena hanya 3 bulan. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Fransiscus Haloho “Analisis  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengendalian Kredit Mikro 
PT. BPD Jabar KCP Dermaga”, menurutnya semakin lama jangka waktu 




beban debitur akan semakin ringan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa jangka waktu yang diberikan pihak BMT 
Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo kepada debitur 
merupakan kesepakatan antara 2 pihak. Debitur cenderung menyetujui 
jangka waktu relative cepat yang telah diberikan sehingga mereka tidak 
merasa terbebani dalam melakukan pengembalian pembiayaan meskipun 
kewajiban yang dibayar setiap bulannya lebih tinggi. 
D. Pengaruh Jumlah Pinjaman Terhadap Kelancaran Pengembalian 
Pembiayaan Murabahah pada BMT Pahlawan Notorejo dan BMT 
Istiqomah Karangrejo 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, jumlah 
pinjaman tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran 
pengembalian pembiayaan murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan 
BMT Istiqomah Karangrejo. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa jumlah pinjaman dapat berpengaruh terhadap 
kelancaran pengembalian pembiayaan karena semakin banyak jumlah 
pinjaman yang diajukan oleh seorang debitur, maka otomatis nilai 
angsuran perbulannya juga akan semakin banyak, dan hal itu akan 
memberatkan debitur saat membayar. Hasil penelitian ini juga bertolak 
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hannydia Indah 
Fitri, Cipta Budiman & Zednita Azriani “Analisis Faktor-Faktor Yang 




Kelurahan Puhun Tembok Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota 
Bukittinggi”. 
Jumlah pinjaman adalah besarnya realisasi pinjaman yang 
diberikan oleh debitur.67 Jumlah pinjaman tidak berpengaruh signifikan 
karena besarnya pinjaman yang diterima hanya akan menambah 
produktivitas debitur saja. Dengan jumlah pinjaman yang besar, maka 
debitur hanya akan punya kesempatan untuk mengembangkan usahanya. 
Pada BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo, 
kelancaran pengembalian pembiayaan tidak ditentukan oleh jumlah 
pinjaman, tetapi dipengaruhi oleh karakteristik debitur. Debitur lebih 
menguataman peningkatan usahanya daripada mengembalikan 
tanggungannya. 
E. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Kelancaran Pengembalian 
Pembiayaan Murabahah pada BMT Pahlawan Notorejo dan BMT 
Istiqomah Karangrejo 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, jenis kelamin 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran pengembalian 
pembiayaan murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah 
Karangrejo. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian 
pembiayaan karena debitur perempuan diduga lebih mempunyai tanggung 
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jawab yang besar untuk membayar tepat pada waktunya. Hasil penelitian 
ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hannydia Indah Fitri, Cipta Budiman & Zednita Azriani “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Pengembalian Dana Pada LKM-A Lumbung 
Tani Kelurahan Puhun Tembok Kecamatan Mandiangin Koto Selayan 
Kota Bukittinggi”. 
Jenis kelamin adalah adalah perbedaan biologis dan fisiologis 
antara pria dan wanita, dengan perbedaan yang menyolok pada perbedaan 
anatomi tentang sistem reproduksi dari pria dan wanita.68 Dikedua BMT, 
jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap kelancaran 
pengembalian pembiayaan, karena pengembalian pembiayaan dipengaruhi 
oleh karakteristik debitur. Di mana kesadaran dan tanggung jawab 
pengembalian pembiayaan tidak melihat gender seseorang.  
F. Pengaruh Secara Simultan (Bersama-sama) Jenis Usaha, Usia, Jangka 
Waktu Pengembalian, Jumlah Pinjaman dan Jenis Kelamin Terhadap 
Kelancaran Pengembalian Pembiayaan Murabahah pada BMT 
Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variable bebas jenis usaha, usia, 
jangka waktu pengembalian, jumlah pinjaman dan jenis kelamin 
berpengaruh signifikan terhadap kelaancaran pengembalian pembiayaan 
murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo. 
 





Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variable bebas jenis usaha, 
usia, jangka waktu pengembalian, jumlah pinjaman dan jenis kelamin 
berpengaruh signifikan terhadap kelaancaran pengembalian pembiayaan 
murabahah di BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo. 
Hal ini relevan dengan pernyataan Triwibowo (2009) dan Nawai 
dan Shariff (2010), faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kelancaran 
pengembalian pembiayaan dikelompokkan menjadi 3 berdasarkan 
karakteristiknya, yaitu: a) Karakteristik personal (Usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan), b) Karakteristik usaha (Omset 
usaha, pengalaman usaha dan jenis usaha), c) Karakteristik pinjaman 
(Jumlah pinjaman, jangka waktu pengembalian, besar angsuran).69  
G. Perbandingan Kelancaran Pengembalian Pembiayaan Murabahah 
pada BMT Pahlawan Notorejo dan BMT Istiqomah Karangrejo 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada BMT Pahlawan 
Notorejo, variabel jenis usaha, usia, jangka waktu pengembalian, jumlah 
pinjaman dan jenis kelamin secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan murabahah 
sebesar 0,573 atau 57,3%. Sedangkan pada BMT Istiqomah Karangrejo, 
variabel jenis usaha, usia, jangka waktu pengembalian, jumlah pinjaman 
dan jenis kelamin secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan murabahah sebesar 0,542 
atau 54,2%.  
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Jadi dapat disimpulkan di antara kedua BMT tersebut BMT 
Pahlawan Notorejo memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan BMT 
Istiqomah Karangrejo, yang artinya BMT Pahlawan Notorejo, variabel 
jenis usaha, usia, jangka waktu pengembalian, jumlah pinjaman dan jenis 
kelamin lebih berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan 
murabahah dibandingkan BMT Istiqomah Karangrejo. 
  
